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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menjaga persaingan yang adil dan kesehatan atlet merupakan inti dari nilai-

nilai olahraga. Baik dalam olahraga prestasi maupun olahraga rekreasi, nilai-nilai 

tersebut tetap menjadi acuan. Melakukan Doping, didefinisikan sebagai 

penggunaan zat atau metode terlarang untuk meningkatkan kinerja fisik (WADA, 

2021), akan melemahkan nilai-nilai tersebut dan dapat memberikan konsekuensi 

yang buruk bagi atlet, integritas olahraga, dan kepercayaan publik. 

World Anti-Doping Agency (WADA) sebagai badan dunia dalam 

pengawasan doping (berdiri tahun 1999) telah mewajibkan semua negara untuk 

memiliki Organisasi Anti Doping Nasional (National Anti-Doping Organization, 

NADO) yang bersifat independen, dan menjalankan kegiatan pengawasan doping 

dalam olahraga secara terstruktur dan sistematis. Negara yang tidak melakukan 

kewajiban tersebut diancam tidak dapat mengikuti kompetisi internasional atau 

menyelenggarakan kompetisi olahraga internasional di wilayahnya. Posisi WADA 

sangat kuat karena didukung oleh PBB (melalui The United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization, UNESCO) dan mayoritas organisasi olahraga 

dunia, seperti International Olympic Committee (IOC), International Paralympic 

Committee (IPC), berbagai federasi cabang olahraga internasional, International 

Federation (IF) seperti Atletik (International Amateur Athletic Federation, IAAF), 

Sepakbola (Fédération Internationale de Football Association, FIFA), Sepeda 

(Union Cycliste Internationale, UCI) dan sebagainya. 

Program Pengawasan Doping (PPD) WADA memainkan peran penting 

dalam memastikan persaingan yang adil dan melindungi integritas atlet melalui 

program anti doping yang komprehensif. PPD yang sering dikenal sebagai kegiatan 

pengujian doping (analisis sampel, tes doping) pada berbagai acara olahraga, 

sebenarnya memiliki kegiatan yang jauh lebih luas, berikut komponen utama PPD 

WADA (WADA, 2023): 
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1. Membuat dan memonitor implementasi Peraturan Anti Doping (PAD) (World 

Anti-Doping Code, The Code) beserta semua turunan Standar Internasional 

(International Standard, IS) yang bersifat universal untuk semua jenis olahraga 

dan semua Organisasi Anti Doping (OAD). 

2. Penelitian dan Pengembangan, dalam metode pengujian, identifikasi tren 

doping dan pengembangan sumber daya untuk komunitas anti doping. 

3. Pendidikan dan Pencegahan, mempromosikan olahraga bersih melalui program 

untuk atlet, pelatih, dan personel pendukung serta semua pihak berkepentingan.  

4. Intelijen dan investigasi, mengembangkan program pengujian atlet secara 

terstruktur, sistematis dan baku. WADA tidak melakukan pengujian terhadap 

atlet (secara langsung), tanggung jawab pengujian atlet ada pada Organisasi 

Anti Doping Nasional (NADO), Federasi Internasional (IF) dan penyelenggara 

even olahraga besar (Major Event Organization, MEO) sesuai wilayah 

yurisdiksi mereka. 

5. Membangun kapasitas (kemampuan) Pengawasan Doping di berbagai 

organisasi di seluruh dunia. 

Berdasarkan laporan anekdot dalam berbagai acara resmi WADA, 

diperkirakan sekitar 20-an persen kasus doping yang ditemukan terjadi disebabkan 

ketidaktahuan atlet tentang ketentuan dan peraturan anti doping. Saat ini, sesuai 

dengan the Code 2021, terdapat 11 peraturan anti doping (ADRV; Anti Doping Rule 

Violation) yaitu: 

1. PRESENCE: Ditemukan zat terlarang atau metabolit atau marker dalam sampel 

atlet, daftar jenis zat terlarang atau metabolit atau marker yang dilarang 

ditentukan dan tetapkan oleh WADA dalam suatu dokumen daftar larangan 

(prohibited list); 

2. USE: Penggunaan atau upaya penggunaan zat terlarang atau metode terlarang 

(prohibited list) oleh atlet; 

3. REFUSING: Atlet Mengelak, menolak, atau gagal untuk menyerahkan sampel; 

4. FAILURE: Kegagalan memberitahukan keberadaan atlet (Atlet tidak dapat 

diambil sampel karena tidak diketahui keberadaannya); 

5. TAMPERING: Merusak atau upaya untuk merusak bagian mana pun dari 
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kegiatan pengawasan doping; 

6. POSSESSION: Memiliki zat terlarang dan metode terlarang; 

7. TRAFFICKING: Memperdagangkan zat atau upaya memperdagangkan zat 

terlarang atau metode terlarang apa pun; 

8. ADMINISTERING: Memberikan atau upaya memberikan zat terlarang atau 

metode terlarang kepada atlet di dalam kompetisi atau memberikan atau upaya 

memberikan zat terlarang kepada atlet di luar kompetisi; 

9. COMPLICITY: Keterlibatan (mencakup membantu, mendorong, menolong, 

bersekongkol, menutup-nutupi, atau keterlibatan lainnya secara sengaja yang 

menimbulkan pelanggaran peraturan anti doping dan upaya pelanggaran 

peraturan anti doping); 

10. PROHIBITED ASSOCIATION: Hubungan atau kerjasama professional terkait 

keolahragaan dengan orang atau badan yang sedang menjalani hukuman akibat 

pelanggaran peraturan Anti Doping. 

11. DISCOURAGE AGAINST REPORTING: Upaya untuk tidak melaporkan 

pelanggaran peraturan anti doping pada lembaga berwenang. 

Terdapat beberapa kasus dimana atlet “menghilang” saat akan diambil 

sampelnya, seperti terjadi saat PON XX Papua. Lebih disayangkan lagi, pelatih dan 

pengurus atlet tersebut tidak membantu petugas anti doping dan seolah mendukung 

ketidakberadaan atletnya. Atlet dan tim pendukungnya tidak mengetahui bahwa 

dengan menghilang dari pengawasan petugas pengambil sampel, langsung dapat 

dinyatakan melanggar peraturan anti doping, hasil kompetisinya dibatalkan dan 

akan atlet akan mendapatkan hukuman larangan mengikuti kompetisi dalam waktu 

tertentu. 

Kejadian lain yang sering terjadi adalah ketidaktahuan atlet mengenai zat-

zat yang dilarang. Atlet dan tim pendukungnya memahami bahwa seolah-olah 

doping adalah penggunaan steroid saja, sehingga mereka tidak terlalu 

memperhatikan kandungan obat atau suplemen yang beredar bebas. Sesuai dengan 

ketentuan PAD, ketidaktahuan tidak dapat dijadikan alasan untuk pembenaran 

pelanggaran. Apa yang ditemukan saat uji doping akan menjadi tanggung jawab 

atlet itu sendiri. Konsep ini disebut strict liability, yang berarti bahwa atlet 
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sepenuhnya bertanggung jawab atas zat terlarang apa pun yang digunakan, coba 

digunakan, atau ditemukan di sistem atlet, terlepas dari bagaimana zat tersebut 

sampai ke sana atau apakah ada niat untuk berbuat curang atau pun tidak. Dalam 

anti doping, ketidaktahuan bukanlah sebuah alasan. (WADA, 2023) 

Minimnya pengetahuan tentang anti doping, lebih disebabkan karena 

kurangnya paparan edukasi anti doping, baik bagi atlet maupun tim pendukungnya. 

Sering terjadi, atlet mengenal / mengetahui berbagai hal terkait larangan doping 

bersamaan dengan saat atlet tersebut terkena kewajiban pengujian sampel (terpilih 

secara acak atau disebabkan prestasi). Tentunya ketidaktahuan dan kebingungan 

akan menimbulkan perasaan cemas dan takut saat diinformasikan akan menjalani 

uji doping dan sepanjang proses pengambilan sampel dilakukan, disamping 

memiliki risiko positif doping dari kandungan (cemaran) zat terlarang dari obat 

OTC (Over The Counter) atau suplemen yang dikonsumsi. 

Menyadari hal tersebut (kekurangan pengetahuan dan paparan), WADA 

menekankan agar program edukasi mendapatkan perhatian yang lebih besar untuk 

dijalankan secara sistematis dan dalam jangkauan luas. Program Edukasi Anti 

Doping (EAD) yang efektif sangat penting bagi atlet, pelatih, personel pendukung, 

dan penggemar untuk memahami bahaya, implikasi etika, dan konsekuensi doping. 

Ini memberdayakan individu untuk membuat pilihan berdasarkan pengetahuan dan 

menumbuhkan budaya olahraga yang bersih. Upaya edukasi yang komprehensif 

dan berkelanjutan, serta kerja sama berbagai pihak, menjadi kunci untuk 

menciptakan budaya sportif yang bersih dan berprestasi. 

Secara tradisional, program EAD dilakukan melalui kegiatan seminar, 

lokakarya dan pelatihan, yang lazim dilakukan secara tatap muka langsung. Atau 

penyebaran poster pada saat berlangsungnya suatu event olahrag. Dengan 

keterbatasan sumber daya, termasuk terlalu sedikitnya pengajar dan pendidik 

(tenaga ahli) anti doping mengakibatkan sulitnya mengadakan kegiatan EAD secara 

luas. Kondisi ini berakibat kurangnya paparan tentang anti doping secara benar dan 

lengkap. Berbagai metode EAD tradisional memiliki keterbatasan: 

1. Jangkauan dan aksesibilitas: Lokakarya dan presentasi tradisional memiliki 

jangkauan dan aksesibilitas yang terbatas, terutama bagi para atlet yang tersebar 
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secara geografis atau memiliki jadwal latihan yang padat. 

2. Metode edukasi pasif: Metode pengajaran tradisional seperti ceramah dan 

seminar sering mengandalkan transfer pengetahuan pasif, sering menyebabkan 

proses edukasi menjadi membosankan dan menurunkan partisipasi. Format 

statis akan menimbulkan potensi kesenjangan pengetahuan dan terbatasnya 

retensi pengetahuan pasca kegiatan. 

3. Pendekatan yang bersifat universal: Pendekatan yang bersifat universal tidak 

dapat memenuhi gaya dan preferensi edukasi individu. 

WADA melakukan berbagai upaya memperbaiki keterbatasan tersebut, di 

antaranya: 

1. Mengembangkan program edukasi yang inovatif: 

a. Penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi dan platform edukasi Daring 

(ADeL, Anti-Doping eLearning). 

b. Materi edukasi yang interaktif dan menarik, seperti gamifikasi dan video 

animasi. 

c. Penyesuaian materi edukasi dengan target peserta yang berbeda. 

2. Meningkatkan aksesibilitas edukasi: 

a. Bekerja sama dengan NADO dan IF menjangkau atlet di daerah terpencil. 

b. Menerjemahkan materi edukasi ke berbagai bahasa nasional. 

3. Memperkuat kerja sama dengan berbagai pihak: 

a. Federasi olahraga, sekolah, universitas, dan komunitas olahraga. 

b. Media massa dan tokoh berpengaruh (influencer) untuk menyebarkan 

informasi yang benar tentang doping. 

Sejak diluncurkan tahun 2018, ADeL menyediakan berbagai metode 

edukasi, seperti: 

1. Kursus daring: Modul interaktif yang mencakup peraturan anti doping, zat 

terlarang, prosedur pengujian, hak atlet dan lain-lain. 

2. Webinar: Paparan langsung / rekaman, topik tertentu oleh para ahli anti doping. 

3. Panduan dan lembar fakta: Informasi yang mudah dicerna mengenai bidang. 

4. Daftar periksa: Sumber daya penerapan kebijakan dan prosedur anti doping. 

5. Elemen gamifikasi: Lencana dan poin untuk meningkatkan keterlibatan dan 
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motivasi. 

WADA mewajibkan organisasi anti doping untuk menjalankan program 

EAD bagi atlet dengan diberlakukannya International Standard on Education pada 

tahun 2020. Sebagai alat bantu, tahun 2021 WADA memperbarui, melengkapi dan 

memperluas cakupan ADeL, hingga menjadi sumber daya pengetahuan anti doping 

yang lengkap dan komprehensif bagi atlet, pelatih, personel pendukung, dan siapa 

pun yang tertarik pada olahraga bersih. ADeL berkembang dengan pesat. WADA 

“memaksa” semua OAD agar mengimplementasi ADeL dalam PPD mereka, 

dengan membantu penerjemahan materi ADeL kedalam berbagai bahasa. Dalam 

implementasi ADeL ditemukan kelebihan, kekurangan dan hambatan, seperti 

diringkas dalam tabel 1.1: 

Tabel 1. 1 Kelebihan, kekurangan dan hambatan implementasi ADeL 

ADeL 

KELEBIHAN KEKURANGAN HAMBATAN  

1. Komprehensif: 

Meliputi berbagai 

topik anti doping 

yang relevan bagi 

berbagai pemangku 

kepentingan. 

2. Kemudahan akses: 

Gratis dan tersedia 

dalam berbagai 

bahasa. 

3. Fleksibel: Materi 

dapat disesuaikan 

dan diakses kapan 

dan dimana saja. 

4. Menarik: Fitur 

interaktif dan elemen 

gamifikasi untuk 

retensi. 

5. Resmi: 

Dikembangkan oleh 

WADA dan pakar 

anti doping, 

menjamin akurasi 

dan keandalan. 

6. Mendukung: Sumber 

daya untuk 

1. Batasan teknis: 

Masalah teknis 

sesekali dilaporkan 

oleh pengguna. 

2. Keterlibatan konten: 

Beberapa pengguna 

menganggap konten 

tertentu 

membosankan atau 

berlebihan. 

3. Jangkauan terbatas: 

Kesadaran dan 

partisipasi aktif 

mungkin rendah di 

wilayah atau 

demografi tertentu. 

4. Hambatan bahasa: 

Meskipun tersedia 

dalam berbagai 

bahasa, tidak semua 

bahasa memiliki 

cakupan penuh. 

5. Akses luring 

terbatas: Beberapa 

fitur mungkin 

memerlukan 

1. Infrastruktur 

teknologi: Akses 

yang tidak setara 

terhadap teknologi 

dan konektivitas 

internet. 

2. Resistensi budaya: 

Penyajian dan 

tampilan yang terlalu 

lengkap 

menimbulkan kesan 

materi anti doping 

terlalu banyak dan 

sulit untuk dimengerti 

/ dikuasai. 

3. Kendala sumber 

daya: Keterbatasan 

dana, peralatan dan 

personel menghambat 

adopsi dan promosi 

ADeL. 

4. Kurang kesadaran: 

Ada pemangku 

kepentingan tidak 

tahu platform ini dan 

apa kegunanya. 
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membantu organisasi 

anti doping dalam 

pengembangan 

program EAD 

mereka. 

konektivitas 

internet. 

5. Motivasi - peranserta: 

Tantangan untuk 

mempertahankan 

keterlibatan dan 

motivasi 

menyelesaikan 

modul. 

 

ADeL menyediakan sumber daya edukasi yang berkualitas bagi komunitas 

olahraga bersih. Namun, dengan keterbatasan dan hambatan implementasi 

diperlukan beberapa pengembangan untuk memaksimalkan dampaknya. 

Kolaborasi antara WADA dan berbagai pemangku kepentingan merupakan kunci 

untuk mendorong adopsi EAD secara luas dan efektif untuk semua orang (atlet dan 

pendukungnya). 

Indonesia memiliki Indonesia Anti-Doping Organization (IADO) sebagai 

NADO, yang diresmikan pada tahun 2020 menggantikan Lembaga Anti Doping 

Indonesia (LADI, didirikan pada 2004). IADO bertanggung jawab untuk 

melaksanakan PPD di Indonesia, termasuk melakukan EAD. Berdasarkan laporan 

kegiatan manajemen hasil yang ditampilkan pada situs IADO, diketahui bahwa 

jumlah kasus pelanggaran PAD masih cukup tinggi, bahkan data tahun 2023 terlihat 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya (lihat gambar 1.1). 

 

Gambar 1. 1 Kasus Pelanggaran Peraturan Anti Doping 2020-2023 

Sumber : diambil dari: https://iado.id/h/index.php/en/public-disclosure/, akses 

pada Januari 2024. 

Ketua IADO dalam keterangan pers, menyatakan adanya peningkatan kasus 

https://iado.id/h/index.php/en/public-disclosure/


8 

 

positif doping di tahun 2023, dan menyebutkan keterbatasan sumber daya, dalam 

hal ini kurangnya ketersediaan tenaga edukator anti doping yang hanya 3 orang (di 

bawah IADO). Program EAD IADO (sebelumnya dijalankan oleh LADI) telah 

dilakukan secara luas (tabel 1.2), menyeluruh dan rutin, namun masih terdapat 

beberapa tantangan yang perlu di diperhatikan. Berikut adalah beberapa poin 

penting terkait program EAD IADO: 

Tabel 1. 2 Program dan kegiatan edukasi anti doping, dari berbagai sumber 

 PROGRAM KEGIATAN 

1 Edukasi Anti 

Doping 

1. Seminar, loka karya, dan pelatihan diadakan untuk atlet, 

pelatih, dan ofisial tim di berbagai tingkatan. 

2. Modul edukasi daring dikembangkan dan disebarluaskan 

melibatkan semua pihak berkepentingan. 

3. Kampanye anti doping dengan media sosial dan website. 

2 Kerja sama 

dan Peran 

Lembaga 

1. Bersama National Olympic Committee – Indonesia 

(NOC-Indonesia / KOI) dan Komite Olahraga Nasional 

Indonesia (KONI) mengintegrasikan EAD dalam 

program pembinaan. 

2. Kementerian Olahraga dan Dinas Keolahragaan Daerah, 

memberikan sumber daya yang memadai untuk 

berjalannya organisasi IADO secara independen. 

3 Tantangan 

yang 

Dihadapi 

1. Keterbatasan sumber daya: Tenaga ahli EAD masih 

terbatas.  

2. Kesadaran dan pemahaman: Masih ada atlet dan 

pemangku kepentingan yang belum sepenuhnya 

memahami bahaya dan konsekuensi doping. 

3. Aksesibilitas: Jangkauan edukasi anti doping belum 

merata. 

4 Upaya 

Peningkatan 

1. Meningkatkan kerja sama antar lembaga. 

2. Menciptakan model edukasi yang lebih menarik dan 

interaktif. 

3. Memperluas jangkauan EAD ke daerah-daerah terpencil. 

4. Menindak tegas pelanggaran doping dan meningkatkan 

efektivitas tes doping. 

5. Untuk menambah tenaga ahli tentang pengawasan 

doping, tahun 2024 IADO mulai menjalankan program 

PRESI (Presenter Edukasi). (IADO, 2024) 

 

Berdasarkan data dari Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) 

melalui Desain Besar Olahraga Nasional (DBON), Indonesia memiliki program 

pembinaan atlet yang diatur secara berjenjang, mulai dari atlet tingkat daerah 

hingga elit internasional. Jumlah atlet ini terseleksi ketat dari ratusan ribu talenta 
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potensial yang tersebar di seluruh Indonesia. 

Dari sekitar 250 ribu bakat yang terjaring di tingkat dasar, proses 

penyaringan dilakukan hingga tersisa 37.500 atlet. Jumlah ini kemudian 

dipersempit lagi menjadi sekitar 3.750 atlet nasional, hingga akhirnya hanya sekitar 

750 atlet elit nasional yang disiapkan untuk kompetisi internasional. Dari angka 

tersebut, Kemenpora menargetkan sekitar 150 atlet elit internasional yang siap 

berkompetisi di ajang bergengsi seperti Olimpiade dan kompetisi dunia lainnya 

Dengan 37.500 atlet, atau mengambil angka atlet nasional sekitar 3.750 

atlet, jumlah tenaga edukator anti doping sangat kurang. Walaupun belum ada 

standar perbandingan jumlah atlet dan tenaga edukator anti doping, namun dengan 

jumlah atlet yang sangat besar ditambah lagi lokasi geografis yang tersebar, 

dibutuhkan ratusan hingga ribuan tenaga edukator anti doping. Kekurangan tenaga 

edukator anti doping mungkin disebabkan kurikulum anti doping berbagai program 

studi keolahragaan di Indonesia didominasi topik zat dan metode terlarang 

(prohibited list). Kurang dalam membahas tentang aspek pengawasan doping 

lainnya. Dengan memperhatikan beberapa hal tersebut, Peneliti berpikir perlunya 

membuat suatu terobosan dengan mengembangkan platform semacam ADeL 

menjadi platform baru yang lebih sederhana yang ditujukan untuk komunitas atlet 

dan tim pendukung (tidak termasuk tim pendukung teknis ilmiah, seperti dokter, 

farmasi, hukum, ilmu keolahragaan dan lainnya). Diharapkan model edukasi ini 

akan membantu meningkatkan Program Pengawasan Doping di Indonesia, 

khususnya dalam bidang edukasi anti doping. 

Peneliti percaya bahwa pengalaman pertama atlet dengan anti doping 

seharusnya melalui edukasi, bukan saat diminta melakukan uji doping. Sebelum 

atlet dikenakan kewajiban uji doping dan sebelum atlet mengikuti kompetisi 

sebagai atlet tingkat nasional atau internasional, penting untuk mengetahui 

pengetahuan tentang pengawasan doping, minimal untuk mengetahui: 

1. Hak dan tanggung jawab Atlet dalam proses pengawasan doping 

2. Daftar Bahan dan Cara yang Dilarang 

3. Pengecualian Penggunaan Terapi 

4. Proses Uji Doping 
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5. Konsekuensi doping (kesehatan dan olahraga) 

Desain edukasi (desain instruksional) terus berkembang menghasilkan 

banyak model dan pendekatan. Dari berbagai model, Peneliti memilih model 

ADDIE karena kekuatannya dalam menyediakan kerangka kerja yang terstruktur, 

fleksibel, dan bersiklus. Penekanannya pada analisis kebutuhan, pengembangan 

berulang, dan evaluasi berkelanjutan selaras dengan merancang, mengembangkan, 

dan mengevaluasi program khususnya bidang pendidikan dan edukasi. 

ADDIE, singkatan dari Analysis, Design, Development, Implementation, 

and Evaluation, adalah model sistematis dan berulang untuk memandu proses 

desain edukasi. Dikembangkan oleh Florida State University untuk Angkatan Darat 

A.S. di tahun 1970-an. Sejak itu, telah diadopsi secara luas di berbagai bidang, 

termasuk edukasi, bisnis, dan militer. 

Fase pertama model ADDIE, Analisis, melibatkan identifikasi kebutuhan 

edukasi dari target audiens dan menentukan tujuan edukasi yang jelas dan terukur. 

Fase ini membedakan model ADDIE dari banyak model lain yang sering 

mengabaikan pentingnya analisis kebutuhan yang menyeluruh. Dengan memulai 

dari analisis yang komprehensif, model ADDIE memastikan bahwa pengajaran 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan hasil edukasi yang diinginkan. 

Fase Desain dan Pengembangan model ADDIE melibatkan pembuatan 

bahan ajar berdasarkan analisis. Fase Desain berfokus pada perencanaan strategi 

edukasi dan metode penilaian, sedangkan fase Pengembangan melibatkan 

pembuatan bahan ajar yang sebenarnya. Fase-fase ini dinamis dan memiliki sifat 

berulang, memungkinkan penyempurnaan instruksi secara terus-menerus 

berdasarkan umpan balik dan pengujian. Proses berulang ini, yang tidak terdapat 

pada banyak model lainnya, menjamin kualitas dan efektivitas pengajaran. 

Fase Implementasi dan Evaluasi model ADDIE melibatkan penyampaian 

instruksi kepada peserta didik dan menilai efektivitasnya. Fase Implementasi 

berfokus pada pertimbangan logistik, seperti penjadwalan dan alokasi sumber daya. 

Fase Evaluasi melibatkan evaluasi formatif dan sumatif, memastikan bahwa 

pengajaran efektif dan mencapai hasil edukasi yang diinginkan. Fase-fase ini 

memastikan bahwa pengajaran tidak hanya dirancang dengan baik tetapi juga 
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disampaikan dan dinilai secara efektif. 

Salah satu kekuatan utama model ADDIE adalah sifat iteratifnya. Tidak 

seperti model linier, yang mengikuti serangkaian langkah yang kaku, model 

ADDIE memungkinkan untuk meninjau kembali dan merevisi setiap fase sesuai 

kebutuhan. Fleksibilitas ini membuat model ADDIE dapat beradaptasi dengan 

berbagai konteks dan memastikan bahwa efektifitas pengajaran terus ditingkatkan 

berdasarkan umpan balik dan evaluasi. 

Dalam lanskap digital yang berkembang pesat, lanskap edukasi dan media 

edukasi telah mengalami pergeseran transformatif. Ketika teknologi terus 

membentuk dan mendisrupsi model edukasi tradisional, penting untuk 

mengeksplorasi kemajuan terkini dan dampaknya terhadap cara kita memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan.  

Model edukasi eLearning menyatukan dua bidang utama, edukasi dan 

teknologi. Belajar adalah suatu proses kognitif untuk mencapai pengetahuan, 

sementara teknologi merupakan penggerak proses edukasi, artinya penggunaan 

teknologi seperti alat lainnya dalam proses edukasi praktis, seperti pensil atau buku 

catatan (Aparicio et al., 2016). Definisi ini tampak sederhana namun dapat 

menjelaskan konsep eLearning dengan mudah. Pensil dan buku adalah alat yang 

terlihat secara fisik, oleh karena itu penggunaannya tampak alami bagi banyak 

orang. Hal sebaliknya dengan teknologi yang cukup kompleks, karena mencakup 

berbagai teknologi, seperti teknologi penulisan, teknologi komunikasi, visualisasi, 

dan penyimpanan. 

Munculnya teknologi berbasis data memungkinkan pengembangan 

pendekatan edukasi yang dipersonalisasi untuk memenuhi kebutuhan dan 

preferensi unik setiap pelajar. Penelitian telah menunjukkan bahwa edukasi yang 

dipersonalisasi dapat menghasilkan peningkatan yang signifikan dalam kinerja dan 

keterlibatan akademik (Basham, Gardner & Smith, 2020). Platform edukasi adaptif 

dan belajar cerdas berada di garis depan, menyesuaikan konten dan pengalaman 

belajar dengan kebutuhan spesifik setiap siswa. 

Pandemi COVID-19 telah mempercepat penerapan model edukasi daring 

atau hibrida, yang memadukan pengajaran di kelas tradisional dengan komponen 
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digital. Penelitian telah menunjukkan bahwa program edukasi daring dan edukasi 

hibrida yang dirancang dengan baik bisa sama efektifnya, atau bahkan lebih efektif, 

dibandingkan pengajaran tatap muka tradisional (Means dkk., 2013). Pendekatan 

ini menawarkan fleksibilitas, personalisasi, dan akses terhadap sumber daya 

edukasi yang lebih luas, menjadikan lebih mudah diakses dan menarik bagi peserta 

didik. 

Evolusi teknologi memungkinkan kemajuan industri edukasi dengan cara 

digitalisasi yang berkontribusi langsung terhadap eLearning, yang dipicu oleh: 

1. Perkembangan teknologi komputer dan jaringan (internet) memacu 

berkembangnya eLearning, khususnya berbasis aplikasi web. 

2. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memunculkan tren 

aplikasi.  

Perbedaan aplikasi dan aplikasi web diringkas dalam tabel 1.3. 

Tabel 1. 3 Perbandingan aplikasi dengan aplikasi web 

APLIKASI WEB APLIKASI 

1. Aplikasi dijalankan di peramban 

(browser), membutuhkan komputer 

atau laptop. 

2. Aplikasi berjalan secara daring 

1. Aplikasi yang berjalan sendiri 

dalam sistem operasi pintar 

(android dan ios), tidak 

memerlukan komputer, hanya 

perangkat pintar (gawai) 

2. Aplikasi dapat berjalan secara 

luring 

 

Saat ini, ada banyak aplikasi yang membantu proses edukasi, baik formal 

maupun informal. Aplikasi membuat edukasi menjadi lebih murah, mudah dan 

terjangkau, dibanding edukasi menggunakan web.  

Di Indonesia, pengguna internet didominasi pengguna perangkat pintar 

dibanding komputer (laptop dan desktop), seperti terlihat pada gambar 1.2 

(GlobalStats, 2024). Pengembangan aplikasi sebagai sarana edukasi anti doping 

menjadi alternatif solusi yang menjanjikan. 
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Gambar 1. 2 Pengguna internet berdasar perangkat 2023 

Sumber: diambil dari: https://gs.statcounter.com/platform-market-share/desktop-

mobile-tablet/indonesia/2023, akses pada Januari 2024. 

 

Dari sebaran pengguna internet berdasarkan perangkat yang digunakan, 

sistem operasi yang paling banyak digunakan adalah Android, disusul Windows 

dan IOS, lihat gambar 1.3 (GlobalStats, 2024). Keunikan aplikasi adalah 

keberadaan market place untuk mengunduh aplikasi tersebut, Play Store untuk 

Android dan App Store untuk IOS. Keberadaan market place ini memastikan bahwa 

aplikasi yang akan dijalankan adalah versi mutakhir yang terbaru. 

 

Gambar 1. 3 Pengguna internet berdasar sistem operasi 2023-2024 

Sumber: diambil dari: https://gs.statcounter.com/os-market-share/all/indonesia, 

akses pada Januari 2024. 

 

Melihat penetrasi gawai dan sistem operasinya jauh melewati penggunaan 

Mobile; 63%

Desktop; 36%

Tablet; 0%

PENGGUNA INTERNET BERDASARKAN PERANGKAT 
2023

56%30%

7%
3% 2% 1% 0% 0% 0%

PENGGUNA INTERNET BERDASARKAN PERANGKAT 
2023-24

Android Windows iOS Unknown OS X Linux Chrome OS Samsung Other

https://gs.statcounter.com/platform-market-share/desktop-mobile-tablet/indonesia/2023
https://gs.statcounter.com/platform-market-share/desktop-mobile-tablet/indonesia/2023
https://gs.statcounter.com/os-market-share/all/indonesia
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komputer, cukup beralasan memanfaatkan aplikasi untuk edukasi anti doping. 

Penelitian / Disertasi ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan kurangnya 

tenaga edukasi anti doping dengan mengembangkan model edukasi anti doping 

berbasis aplikasi. Dengan mengeksplorasi pendekatan inovatif ini, niscaya 

berkontribusi pada program edukasi anti doping dan berupaya untuk memastikan 

lingkungan olahraga yang adil dan beretika. 

B. Pembatasan Penelitian 

Menimbang keterbatasan dalam hal waktu, biaya dan tenaga, maka 

penelitian ini dibatasi pada upaya mengukur efektivitas edukasi anti doping 

berbasis aplikasi dengan mengambil subyek atlet PPOP DKI.  

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan penjelasan latar belakang, perumusan masalah diawali 

dengan temuan peningkatan jumlah atlet terkena sanksi doping tahun 2023 

dibanding tahun 2022, dan diakui oleh IADO terdapat kekurangan implementasi 

program EAD, karena terbatasnya tenaga edukator anti doping. Peneliti menduga 

jumlah tenaga edukator yang sedikit disebabkan ketiadaan modul edukasi anti 

doping yang komprehensif. Dengan pertimbangan jumlah atlet (3.750 atlet nasional 

DBON, dan rata-rata 8.000an atlet yang berkompetisi di PON) serta luas wilayah 

yang tersebar (38 provinsi), model edukasi ini akan melengkapi program PRESI 

(Presenter Edukasi) dari IADO. Dengan model edukasi anti doping, diharapkan 

akan memudahkan mempelajari segala hal tentang anti doping secara mudah dan 

menyeluruh. Secara sederhana, kerangka berpikir ini dapat dilihat pada gambar 1.4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Perumusan masalah 

Atlet Terkena 

Sanksi Doping ↑ 

Program Presenter 

Edukasi (IADO) 

Edukasi Anti 

Doping <<  

Tenaga Edukator 

Anti Doping << Model Edukasi Anti 

Doping untuk Atlet 
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Berdasarkan temuan masalah maka dikemukakan batasan masalah dalam 

bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana model Edukasi Anti Doping untuk atlet? 

2. Bagaimana kelayakan model Edukasi Anti Doping untuk atlet? 

3. Apakah Model Edukasi Anti Doping untuk atlet efektif? 

D. Tujuan Penelitian 

Disertasi ini bertujuan: 

1. Membuat Model Edukasi Anti Doping untuk atlet. 

2. Menguji kelayakan Model Edukasi Anti Doping untuk atlet. 

3. Menguji keefektifan Model Edukasi Anti Doping untuk atlet. 

E. Kebaruan Penelitian 

Peneliti melakukan analisis bibliometrik untuk membandingkan penelitian-

penelitian sebelumnya tentang topik yang sama, memastikan pemahaman yang 

padat dan luas tentang topik tersebut. Informasi bibliometrik diambil dari Google 

Scholars dan Crossreff. Pemetaan bibliometrik yang digunakan dalam analisis ini 

menggunakan bantuan perangkat lunak Publish or Perish dan VOSviewer. Adapun 

informasi yang didapatkan adalah sebagai berikut (lihat gambar 1.5). 

Dengan mesin pencari Google Scholars, kata kunci: anti doping education, 

mobile apps 

 

Tren penelitian saat ini banyak 

pada mobile apps, namun masih 

sedikit yang berhubungan dengan 

anti doping. 

 

Analisis densitas menunjukkan 

banyak penelitian dengan kata 

kunci application, education dan 

doping. 



16 

 

Dengan mesin pencari Crossreff, dengan kata kunci: anti doping education, 

mobile apps 

 

Tren penelitian saat ini banyak 

pada apps, namun terdapat 

pergeseran minat peneliti 

perception, attitude, effect dan 

beberapa kata kunci lain. 

Kembali ditemukan masih 

sedikit yang berhubungan 

dengan anti doping. 

 

Analisis densitas menunjukkan 

banyak penelitian dengan kata 

kunci apps yang berdekatan 

dengan education. Ditemukan 

keterpisahan antara penggunaan 

kata kunci apps dan education 

dengan doping dan 

keolahragaan. 

Gambar 1. 5 Pemetaan literatur dengan menggunakan VOSviewer versi 

1.6.20 

 

Keunikan aplikasi adalah keberadaan market place untuk mengunduh 

aplikasi tersebut, Play Store untuk Android dan App Store untuk IOS. Melalui 

market place dapat ditelusuri dengan mudah aplikasi yang sudah ada. Memang 

beberapa aplikasi dapat diunduh dan dijalankan di luar market place, namun selain 

jumlahnya terbatas, keamanan, kualitas dan akurasi aplikasi tersebut tidak terjamin. 

Telusuran di PlayStore dengan kata kunci anti doping, anti doping in sports, 

anti doping education dan anti doping Indonesia, ditemukan 16 aplikasi dari dalam 

dan luar negeri tabel 1.4. 

Dengan analisis bibliometrik dan penelusuran aplikasi di market place 

aplikasi, dapat dikatakan penelitian ini memiliki kebaruan (belum pernah ada 

sebelumnya). Sebagai novelty, penelitian ini menghasilkan produk: 
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1. Silabus Edukasi Anti Doping. 

2. Buku Pendidikan Anti Doping untuk atlet, dalam bentuk fisik dan elektronik. 

3. Aplikasi pendukung Edukasi Anti Doping untuk atlet. 

Kegunaan teoritis yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah 

khazanah ilmu pengetahuan, terutama menyangkut objek dan upaya atau cara yang 

dilakukan berkenaan dengan olahraga yang bersih. Secara praktis, hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan manfaat dalam upaya meningkatkan paparan 

pengetahuan anti doping pada atlet dan personel pendukungnya. 

Tabel 1. 4 Daftar aplikasi anti doping pada PlayStore (Januari 2024) 

Kata kunci "anti doping" "sports anti doping" "anti doping education" "anti 

doping Indonesia" 

NO APLIKASI PENGEMBANG 

1 ADeL WADA 

2 Athlete Central WADA 

3 DCO Central WADA 

4 WADA Quiz WADA 

5 Medi-Check Global DRO Swiss Sports Integrity 

6 NODopApp 
CELAD (Comisión Española para la Lucha 

Antidopaje en el Deporte) 

7 ADD Anti Doping Denmark 

8 Clean Sport UKAD (UK Anti Doping) 

9 NADA2go National Anti-Doping Agency Germany 

10 FEI CleanSport Database FEI (Fédération Equestre Internationale) 

11 Tennis Anti-Doping Prog. ITF (International Tennis Federation) 

12 Sport Integrity Australia Sport Integrity Australia 

13 Dopingwaaier Dopingautoriteit Dutch 

14 Supplementenwijzer Dopingautoriteit Dutch 

15 Informed Sport Informed Sport 

16 Rumi Doping 

Fakultas Keolahragaan Universitas Sebelas 

Maret (FKOR UNS) dan Komite 

Paralimpiade Nasional Indonesia (NPC-

Indonesia) 
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F. Road Map Penelitian 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa program 

sebelumnya, berikut adalah ilustrasi peta jalan (road map) penelitian (gambar 1.6). 

 

Gambar 1. 6 Peta Jalan Penelitian 

 

  

Model Edukasi Anti 
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